BAB IV

TINJAUAN KARYA

Karya I Judul "Gusti kang mMaha Agung"

"Pangeran iku Maha Wolas lan Maha Asih, hayuning
wabana marga Saka Kanugrahaning Pangeran".

artinya:

Tuhan itu Maharahim dan Mahakasih, dan kebahagiaan
semesta itu adalah anugrah dari Tuhan.

Alam semesta diciptakan Tuhan, agar makhluk ciptaan-
nya dapat hidup di dalamnya. Makhluk diciptakannya dengan
berbagai bentuk dan jenis masing-masing memiliki kelebihan
dan kekurangannya. Dalam kehidupannya ia diberi pikiran,
akal, kehendak sesuai dengan kodrat masing-masing. Dalam
karya ini diwujudkan dalam bentuk dasar Gunungan. Gunungan
dalam ilmu pedalangan yaitu, wayang kulit vang bentuknya
seperti gunung, yang berisi hiasan tumbuh-tumbuhan dan
binatang bermacam—macam.2

Karya yang Dberbentuk gunungan ini mempunyai warna
poklat tua, agar Dbentuknya lebih kuat terlihat, namun
serat kayu tetaﬁ kelihatan, Walaupun bentuk lebih kuat,
tetapi tidak ada variasi warna, sehingga bentuk kaligrafi-

nya kurang terangkat.

1N.N, Butir-butir Budaya Jawa, Yayasan Supersemar,
Jakarta, 1987, Hal. 4.

2Soengkono Tjiptowardoyo, Apresiasi Seni Pedalangan,
"ASTI", Yogyakarta, 1981.

54

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



AT

Foto 1:

Judul

Bahan
Ukuran
Tehnik
Finishing
Tahun

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

.

Gusti

kang Maha Agung

"Pangeran iku Maha Welas

lan Maha

Asih,
bhawana marg.

havuning
saka kanu-

grahaning Pangeran".

Kayu jati
41cm x
Ukir
Politur
1999

68 cm



Karya II Judul "Gusti kang Maha Agil"

"Pangeran iku ora mboedak-mbhedakake kaWU!uuu”.3
artinya:

Tuhan itu tidak membeda-bedakan makhluk-Nya.

Makhluk Tuhan di dunia diciptakan sama sesuai dengan
kodratnya masing-masing, vang manusia sama derajatnya
dengan manusia, binatang sama derajatnya dengan binatang
dan sebagainya. Ungkapan tersehut digambarkan dengan
bunga, karena bunga merupakan ungkapan rasa Kketulusan
hati. Ini dapat dilihat dalam berbagai kegiatan ritual
berbagai agama dan kepercayaan, bhunga selalu digunakan
sebagai sarana yang utama.

Karya tersebut diberi variasi warna yaitu, daunnya
berwarna hijau, kaligrafi berwarna kuning emas, dan warna
dasarnya coklat., Semua warna Kkecuali kuning emas disajikan
secara transparan. Maksud dari warna emas ini, ingin
mengangkat bentuk kaligrafinya agar lebib kuat. Tetapi
warna pada bunga-bunga tersebut kurang kuat, karena bentuk

dasar kayunya bherwarna coklat.

3N.N, Op. cit., Hal. 4.
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Karya IIIJudul "Sipat wibawa lan Juhur”

nritikane aluhur, alusing solah tingkah hudi bahasane

lan legawwaning altr, darbe sipat berbudi

bawaleksana'.
artinya:

Tandanya orang luhur, halus Llindak tanduk dan budi

hahasanya, dan herhati ikhlas, mempunyai sifat

berbudi bawaleksana atau besar hati dan agung jiwa-
nya.

Seorang yang luhur dapat dilihat melalui tingkah laku
sehari-hari, sopan santun dan penuh kesabaran hati,
merupakan ciri.seorang yang berwibawa. Kewibawaan tersebut
biasanya dapat dilihat dari sorolan matanya yang hersinar.
Dengan sinar kewibawaan itu, diwujudkan dalam karya ini
berbentuk mata, dengan bulu mata yang Eteratur. Untuk
kaligrafinya melingkari dari bentuk mata tersehut.

Dalam pewarnaannya, mata tersebut dibuat secard
realis, yaitu menggunakan warna cat, dengan bentuk bulu
mata berwarna coklat keputihan. Pada bentuk lain berwarna
coklat atau warna politur, schingga seral Kkayu tetap
kelihatan. Tetapi pada bentuk kaligrafinya kurang mencolok
jika dilihat, tetapi dengan warna itu justru hisa menyatu

dengan warna lainnya.

brbid.,Hal. 34,
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Karya IV Judul "Watak lan sipat pamomong”

"Ratu kang darbhe watek berbudi bawaleksana, ambeg
paramarta, kusuma rembesing madu, wijiling gtapa, ik
mesthi dipundhi-pundhi dening para kawala'™,

artinya:

Penguasa yanﬁ berjiwa besar dan berhati mulia, ambeg
paramarta,  luhur  lahir batin dan gemar prihatin,
pasti dijunjung tinggi oleh rakyatnya.

Séerang penguasa (pr.!mi,mpi,n)r vang berjiwa besar dan
luhur, akan selalu berbuat adil dan bijaksana terhadap
semua rakyatnya tanpa pandang bulua. Seorang pemimpin yang
baik tentu lebih mengutamakan rakvatnya agar selalu hidup
makmur lahir batin dengan membherikan perlindungan.,
Pemimpin sejati seperti itulah vyang diharapkan semua
rakyat, dan akan menjadi pemimpin vyvang dijunjung tinggi
oleh rakyatnya. Oleh karena itu dalam karya digambarkan
seorang penguasa atau pemimpin (ratu) vang lengkap dengan
mahkota Lkebesarannya. Pada bagian kepalanya dilingkari
praba (sinar suci), sebagai gambaran kewibawaan scorang
pemimpin. Pada bagian luar terdapat rambut yang melingkar
ke kanan, sebagai watak atau sifat yang selalu berbuat
kebenaran.

Warna vang digunakan dalam karya ini, tetap
didominasi warna coklat dalam politur dan sedikit warna
merah. Dengan warna tersebut tidak ada yang ditonjolkan,
karena dengan warna itu sudah bisa serasi dan pas, tetapi
bentuk kaligrafinya tidak terlalu jelas jika tidak dilihat

dari dekat.

dIbid.,Hal. 34.
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Karya V Judul "Patuladhane wong f“ﬁaﬁ

"Wong tuwa kang ora ngudi kabhecikan, sarta ora ngerti

uda negara lan tata krama, kuwi sejatine dudu

panutane putra wayah”.6
artinya:

Orang yang tak mau berusaha ke arah kebaikan, serta

tidak mengerti adat sopan dan santun, itu hakikat

bukanlah panutan anak cucu.

Orang tua bagi anak merupakan sosok yang selalu
dihormati sepanjang masa, karena keduanya kita dilahirkan,
sehingga kita selalu menghormati dan berbakti. Namun jika
ada orang tua yang berbuat kurang terpuji dan melanggar
tata hukum negara, maka orang tua yang demikian, tidak
bisa menjadi panutan anak cucu. Oleh karena itu karya
tersebut digambarkan sebagai pusaka, karena orang tua bagi
anak merupakan pusaka yang selalu dipegang.

Pewarnaan dalam Karva ini sedikit diberi warna
sebagai variasi. Warna Kkayu tetap ditonjelkan, tetapi
bentuk kaligrafinya hanya Kkelihatan transparan, karena
tidak diberi warna apapun. Tetapi justru ada kesan serasi

dengan warna dasarnya.

SIbid. Hal. 132, No.
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Karya VI Judul "Rebutan bandha"

"Sing wsapa rebutan bandha kang marakake crahing

negara lan bangsa, iku_ dudu laku kang utama awit

wekasan rusak negarane'.
artinya:

Barang siapa berebut harta benda yang menyebabkan

retaknya negara dan bangsa, itu bukan tindak vang

mulia sebab akhirnya rusak negaranya.

Harta dan jabatan selalu menjadi rebutan yang tak
kunjung habisnya. Dengan saling berebut harta bisa
menjadikan pecahnya persaudaraan negara dan bangsa.
Perbuatan tersebut bukan sifat atau watak yang mulia,
sebab dengan sifal vang demikian akan menimbulkan bencana
dan malapetaka besar bhagi negara dan bangsa, kelak di
kemudian “hari. Dari uraian tersebut digambarkan dalam
bentuk lingkaran (negara dan bangsa) yang dililit lidah
api. Api di sini mempunyai maksud membakar (nafsu serakah)
diri Kita, jika tidak hisa mengendalikannya, bahkan negara
dan bangsapun bisa terhakar.

Warna yang digunakan dalam karya 1ini adalah warna
politur coklat sebhagai dasarnya, agar bentuk kaligrafinyé
terangkat, maka diberi warna emas sebagian. Pada lidah api
diberi warna merah, maka kaligrafinya terlihat jelas untuk
dibaca, hanya pada bagian dasar yang berbentuk gulungan
warnanyva kurang kuat, karena untuk menconjolkan kaligrafi-

nya.

" Ihid,, Hal. 152,
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Karva VIl Judul "Bandha donya"

"Bandha iku bisa gawe mulya lan uga gawe cilaka. Gawe

mulya lamun saka bqrang kang becik, gawe cilaka lamun

saka barang kang ala".
artinya:

Harta itu membuat mulia namun juga membuat celaka.

Membuat mulia kalau dari barang yang baik, membuat

celaka kalau dari barang yvang tidak baik.

Harta benda itu memang perlu dicari, tetapi apabila
tidak bisa mengendalikan diri akan menjadi manusia yang
lupa daratan, seperti minuman yang memabukkan, Kkarena
setiap diminum akan selalu haus. Tetapi jika dalam mencari
harta dengan jalan kurang terpuji, tentu harta itu juga
akan menjadi harta yang panas, yang dapat membakar diri
sendiri., Karena harta yang tidak halal akan menghasilkan
hal-hal yang kurang baik juga. Tetapi harta yang diperoleh
dengan cara yang halal akan banyak manfaatnya bagi diri
sendiri dan orang lain, vang akan membawa kemuliaan dunia
dan akhirat, Untuk itu kaligrafi tersebut berbentuk guci
(Lempal minum) yang sedang menguludrkan airnya.

Pada kaligrali warnanya seperti politur coklat, dan
pada dasarnya berwarna Kuning emas yaitu sebagai gambaran
harta henda. Karena warnanya emas, maka bentuk kaligrafi-
nya kalah kuat, tetapi warna tersebut memberi kesan berca-

hava.

8Tbideylal. 156,
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Karya VIIT Judul "Kelajirap"

“Dumagining sira iku lantaran anane bapa biyung
ira'.

artinya:

Terjadinya dirimu itu adalah melalui adanya ibu
bapakmu.

Kedua orang tua kita adalah ibu dan bapak vang
melahirkan kita di «dunia. 1Ibu telah mengandung anaknya
selama 9 bulan lamanya, dalam suka dan duka. Dalam karya
ini berujud telor yang sudah retak, yang menandakan suatu
kelahiran anak, dengan kaligrafi berbentuk bayi, yang
bagian luarnya merupakan lapisan kulit telor yang sebagai
gambaran waktu atau bulan.

Warna vang digunakan bervariasi pada bagian luarnya
agar bagian tengah tetap kelihatan secara jelas. Hanya
saja benltuk kaligrafbinya Uidak diberi warna, sebabh jika
diberi warna, bentuknva akan kelihatan kurang menarik.
Tetapi jMNa™Sddiberi\ Nsacea” ferbentu tidak’ akan menyatu

dengan warna lainnya vang herada di luarnva.

liﬂrhgihil. 20,
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